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ABSTRACT

Independence is a behavior that must be instilled in children from an early age so that in the fu-
ture they are ready to face change in the world that occurs at any time. Observations made in
group B1 (banana class) in Kober al-jihad showed that there were still some children aged 5-6
years who were less independent, therefore researchers researched to develop the character of
early childhood independence using the hypnoteaching method. Concrete, unique, and highly
imaginative children’s characters are deemed suitable with the hypnoteaching method which
prioritizes interest and comfort for children to reach the child’s subconscious. This study uses a
qualitative descriptive with research subjects consisted of 5 boys and 5 girls than data collection
techniques using observation, interviews, and documentation. The data analysis used refers to
the Miler and Huberman model which consists of data reduction, data presentation, and conclu-
sion drawing. This research was conducted in the even semester of the 2019-2020 school year.
The results of observations show the development at each meeting because without realizing the
suggestions given by the teacher have been embedded in the child’s subconscious, which shows
that the hypnoteaching method can be used to develop the character of children’s independence.

Keywords: Independence Ability, Hypnoteaching.

ABSTRAK

Kemandirian merupakan perilaku yang harus di tanamkan sejak dini pada anak agar di masa
depan anak siap menghadapi perubahan pada dunia yang terjadi di setiap waktu. Observasi yang
di lakukan pada kelompok B1 (banana class) di Kober Al-Jihad menunjukan masih ada bebera-
pa anak usia 5-6 tahun yang kurang mandiri, karena itu peneliti melakukan penelitian untuk
mengembangkan karakter kemandirian anak usia dini menggunakan metode Aypnoteaching.
Karakter anak yang konkrit, unik dan berdaya imajinasi tinggi dirasa cocok dengan metode
hypnoteaching yang mengutamakan ketertarikan dan kenyamanan terhadap anak untuk menca-
pai alam bawah sadar anak. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
subjek penelitian terdiri dari 5 anak laki-laki dan 5 anak perempuan serta teknik pengumpulan
datanya berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang di gunakan mengacu
pada model Miler dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Penelitian ini di lakukan pada semester genap tahun ajaran 2019-2020. Hasil ob-
servasi menunjukan perkembangan di setiap pertemuannya karena tanpa sadar sugesti yang di
berikan guru telah tertanam di alam bawah sadar anak yang menunjukan bahwa metode Ayp-
noteaching dapat di gunakan untuk mengembangkan karakter kemandirian anak.

Kata Kunci: Kemampuan Kemandirian, Hypnoteaching

PENDAHULUAN mengutamakan keahlian (ski//) di band-
Di masa revolusi industri 4.0 ini,  ingkan dengan ijazah, hal ini di karnakan
banyak sekali perusahaan yang di masa ini pada generasi ke 4 tenaga
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manusia mulai tergantikan dengan mesin
dan juga robot yang menghasilkan peker-
jaan yang lebih ekonomis, efektif, dan
efisien. Walaupun tergantikan bukan be-
rarti manusia mulai tidak di butuhkan,
namun kebutuhan tenaga manusia di
masa lalu sekarang mulai berubah 50%
menjadi kebutuhan skill dan intelligence.
Hal ini sejalan dengan yang di sampaikan
oleh Baenanda dalam (Windarsih, Sumi-
tra, Jumiatin & Elshap2020) “konsep
automatisasi yang di terapkan di era revo-
lusi industri 4.0 menghasilkan keefisien-
sian waktu, tenaga kerja dan biaya den-
gan memanfaatkan mesin dalam proses
implementasinya salah satunya yang
telah di terapkan di beberapa pabrik di
dunia yang sering disebut smart factory.”.

Hal ini menjadi tantangan baru
bagi pemerintah untuk dapat bersaing di
era revolusi industri ini. Oleh karena itu
pemerintah harus dapat mengembangkan
Sumber Daya Manusianya. Seperti data
yang di laporkan oleh Bank Dunia
melalui laporan HCI (Human Capital In-
dex) yang menyatakan bahwa ‘“Sumber
Daya Manusia Indonesia menduduki
pringkat ke 87 dari 157 negara, untuk da-
pat mengembangkan pertumbuhan
ekonomi negara, maka pemerintah perlu
mengembangkan investasi di bidang pen-
didikan guna mengembangkan SDM In-
donesia.” (Quddus, 2018).

Untuk melakukan perubahan
tersebut, maka dapat di mulai dari pen-
didikan yang paling dasar yaitu Pen-
didikan Anak Usia Dini (PAUD). Karena
di masa ini pertumbuhan dan perkemban-
gan berkembang sangat pesat, hal ini
sesuai dengan pendapat Mulyasa (2012,
hlm.16) bahwa ‘“anak usia dini meru-
pakan individu yang sedang mengalami
proses pertumbuhan dan perkembangan
yang sangat pesat atau bisa di sebut juga

sebagai lompatan perkembangan.”, den-
gan pemberian stimulu-stimulus yang
efektif dapat mengembangkan ke enam
aspek perkembangan, sehingga semua
tugas perkembangan dapat tercapai den-
gan baik, dengan tercapainya tugas-tugas
perkembangan di masa dini dapat
berpengaruh besar pada keberhasilan
anak di masa depan. Jadi pendidikan un-
tuk anak usia dini memang sangat pent-
ing untuk merangsang pertumbuhan dan
perkembangan anak serta melatih potensi
kemampuan dasar anak, salah satunya
adalah kemampuan kecakapan hidup
yang akan membekali anak dengan
berbagai keterampilan dasar untuk dapat
bersaing di era revolusi industri sebagai
sumber daya manusia yang berkualitas.

Life skill itu ada empat yaitu per-
sonal, sosial, akademik dan vocasional,
semuanya berkaitan dengan kemampuan
yang memang di butuhkan oleh manusia,
jika di perhatikan secara mendetail arti
dari semua definisi /ife skill maka akan
menjurus pada satu makna yaitu “ke-
mandirian”, hal ini sejalan dengan Un-
dang-Undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional “pendidikan kecakapan hidup
merupakan pendidikan yang memberikan
kecakapan personal, kecakapan sosial,
kecakapan intelektual dan kecakapan
vokasional untuk bekerja atau usaha
mandiri.” (Manis, 2019).

Menurut Bathi (dalam Sa’diyah,
2017, hlm.34) “ kemandirian adalah peri-
laku yang aktivitasnya diarahkan kepada
diri sendiri, tidak banyak mengharapkan
bantuan dari orang lain, dan bahkan men-
coba memecahkan masalahnya sendiri.”,
sedang menurut Sa’diyah (2017, hlm.35)
kemandirian anak adalah kemampuan
anak untuk melakukan kegitan sehari-hari
sendiri atau dengan sedikit bimbingan
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sesuai dengan tahap perkembangan dan
kemampuan anak”, dan Einon (dalam
Sa’diyah, 2017, hlm.35) menyatakan
bahwa “kemandirian anak wusia dini
merupakan kemampuan untuk melakukan
perawatan terhadap dirinya sendiri seperti
makan, ketoilet, berpakaian dan mandi.”.

Setelah peneliti melakukan obser-
vasi pada kelompok B1 (banana class)di
Kober Al-Jihad yang terletak di Kp. Ban-
jar Sari, Desa. Nyenang, Kec. Cipeun-
deuy, Kab. Bandung Barat. Peneliti men-
emukan fakta bahwa anak-anak di
kelompok B1 (banana class) belum dapat
mencerminkan karakter kemandirian. Hal
ini di lihat dari kebiasaan beberapa anak
yang tidak menyimpan sepatu di tempat-
nya, ketoilet masih harus di antar, mainan
bekas pakai tidak di rapikan sehingga
harus di peringatkan dulu oleh guru untuk
merapikannya, dan masih banyak lagi
hal-hal kecil lainnya yang harusnya dapat
di lakukan oleh anak kelompok B1 (ba-
nana class) yang dalam usia 5-6 tahun,
serta masih banyak lagi permasalahan
karakter kemandirian yang harus di be-
nahi dan di tanamkan di kelompok
Bl(banana class) tersebut. Ada pula
beberapa faktor yang menyebabkan
masalah kemandirian di kelompok
Bl(banana class) tersebut yang di
temukan oleh peneliti dari hasil wawan-
cara dengan guru yaitu : 1) pembelajaran
di Kober Al-Jihad masih menggunakan
model  klasikal, dimana pembelajaran
berpusat hanya pada guru sehingga
menimbulkan kejenuhan yang membuat
pembelajaran jadi kurang bermakna, 2)
keterbatasan APE yang di miliki oleh pi-
hak sekolah yang menghambat daya ima-
jinasi dan kreativitas anak dalam
menanamkan karakter-karakter ke-
mandirian.

Dari beberapa permasalahan yang
telah di uraikan di atas, maka di perlukan
adanya  penelitian yang menyediakan
metode pembelajaran yang menarik per-
hatian anak, sehingga mempermudah
anak dalam menyerap pembelajaran serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari terutama dalam penerapan karakter
kemandirian. Dilihat dari karakteristik
anak yang diantaranya berdaya imajinasi
tinggi, konkrit, dan unik maka peneliti
merasa metode yang tepat untuk penana-
man karakter kemandirian adalah metode
hypnoteaching, karena metode pembela-
jaran ini merupakan metode yang meng-
gunakan sugesti-sugesti positif — untuk
mencapai alam bawah sadar anak didik,
dengan bahasa yang bersifat persuasive
yang akan menarik perhatian anak dalam
penyampaian materinya sehingga anak
didik menjadi focus, relaks dan sugestif
dalam memahami pembelajaran yang di
berikan untuk mencapai tujuan pembela-
jaran. Sesuai dengan pendapat Nurcahyo
(Wahyuningsih, Hafidah, dan Pudyan-
ingstyas., 2020, hlm.14) bahwa “hyp-
noteaching merupakan seni berkomu-
nikasi dengan pemberian sugesti serta
imajinasi menuju alam bawah sadar anak
sehingga anak menjadi lebih cerdas”.
Model pembelajaran ini merupakan
gabungan antara ilmu hipnotis, komu-
nikasi, psikologi dan teknik pengajaran di
kelas. Dalam pelaksanaannya, metode
Hypnoteaching memungkinkan suyet
dalam keadaan focus, relaks dan sugestif
karena orang yang menghipnosis di wa-
jibkan untuk dapat menguasai langkah-
langkah metode hypnoteaching agar tu-
juan pembelajaran dapat tercapai dengan
baik.

Menurut Yustisia (Sunanih, 2018,
hlm.250) ada beberapa langkah dalam
metode hypnoteaching yaitu
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1. Niat dan motivasi dalam diri
Rasulullah SAW pernah bersabda (Ab-
duh, 2017) “sesungguhnya setiap amalan
bergantung pada niatnya. Dan setiap
orang akan mendapatkan apa yang ia ni-
atkan.”, dari hadits tersebut menjelaskan
bahwa hasil dari apa yang kita kerjakan
akan sesuai dengan niat awal kita, maka
dari itu sebelum mengajar seorang guru
harus memiliki niat atau motivasi yang
baik agar hasil yang kita terima juga baik
sehingga tujuan pembelajaran dapat ter-
capai

2. Pacing

Menyamakan posisi, gerak, tubuh, bahasa
dan gelombang otak. Intinya menya-
makan keadaan kita dengan anak agar
anak merasa nyaman, hal ini bisa di
lakukan dengan bercakap-cakap,
melakukan yel-yel atau ice breaking.

3. Leading

Setelah anak merasa nyaman dengan
guru, maka apapun yang di perintahkan
atau di berikan oleh guru pikiran alam
bawah sadar anak akan dapat meneri-
manya, di sinilah proses sugesti di mulai
4. Gunakan kata positif

Dalam mensugesti anak harus menggu-
nakan kalimat positif yang bersifat per-
suasive agar anak tertarik dan berseman-
gat untuk melakukan pembelajaran yang
di berikan.

5. Berikan pujian.

Setiap manusia akan sangat senang bila
di beri pujian, oleh karena itu berikanlah
pujian bila anak dapat mengerjakan sesu-
atu dengan baik berupa reward taupun
ucapan, karena dengan pujian anak akan
merasa berharga sehingga anak akan ter-
dorong untuk melakukan yang lebih baik.
6. Modeling

Setelah anak merasa nyaman dan percaya
terhadap guru maka apapun yang guru
lakukan akan membekas di otak anak,

oleh karena itu berikan contoh yang baik
karena guru merupakan suri tauladan
muridnya. Ingat anak adalah peniru yang
ulung.

Oleh karena itu, peneliti akan
melakukan penelitian yang berjudul
“Penerapan Metode Hypnoteaching untuk
Mengembangkan Karakter Kemandirian
Anak Usia Dini”. Tujuan di adakannya
penelitian ini yaitu “untuk mendeskrip-
sikan penerapan metode pembelajaran
hypnoteaching dalam mengembangkan
karakter kemandirian anak usia dini.”.

METODOLOGI

Metode merupakan suatu cara
yang tersusun secara sistematis untuk
mencapai suatu tujuan dengan baik.
Dalam penelitian yang berjudul “penera-
pan metode hypnoteaching untuk
mengembangkan karakter kemandirian
anak usia dini”, peneliti menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif,
seperti yang di katakan Strauss dan
Corbin (dalam Basrowi dan Suwandi,
2008, hlm.1) bahwa  “qualitative re-
search adalah jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan yang tidak dapat
di capai dengan menggunakan prosedur
statistik atau dengan cara kuantifikasi
lainnya. Penelitian kualitatif dapat di gu-
nakan untuk meneliti kehidupan
masyarakat, sejarah, tingkah laku, fung-
sionalisasi organisasi, gerakan sosial atau
hubungan kekerabatan.”, dari pengertian
tersebut bisa di tarik kesimpulan bahwa
penelitian deskriptif kualitatif lebih ter-
fokus pada perubahan perilaku yang di
amati, karna penelitian ini berfokus pada
“perubahan tingkah laku anak kelompok
B1 (banana class) di Kober Al-Jihad
dalam penerapan metode hypnoteaching
untuk mengembangkan karakter ke-
mandirian” maka jenis penelitian ini di
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rasa mampu menggambarkan permasala-
han secara terperinci untuk menemukan
pemecahan masalahnya.

Penelitian di lakukan di Kober Al-
Jihad yang terletak di Kp. Banjar Sari,
Desa. Nyenang, Kec. Cipeundeuy, Kab.
Bandung Barat. Pada semester genap
tahun ajaran 2019-2020. Subjek penelit-
ian ini adalah 10 anak kelompok B1 (ba-
nana class) yang terdiri dari 5 perempuan
dan 5 laki-laki.

Teknik pengumpulan data yang di
gunakan peneliti terdiri dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi sesuai den-
gan ketentuan di buku Memahami
Penelitian Kualitatif Basrowi dan
Suwandi (2008, hlm.93) “metode
pengumpulan data adalah strategi untuk
mendapatkan data yang di perlukan beru-
pa bahan-bahan, keterangan, kenyataan-
kenyataan, dan informasi yang dapat di
percaya menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi” dengan
perincian sebagai berikut: 1) observasi
yang di lakukan di Kober Al-Jihad ini
untuk melihat gambaran pengembangan
karakter kemandirian anak yang di miliki
anak kelompok Bl (banana class) den-
gan menggunakan lembar observasi se-
bagai alat pengumpulan data, sesuai den-
gan pendapat Burns (Basrowi dan
Suwandi, 2008, hlm.93) “observasi
merupakan hal yang penting dalam
penelitian kualitatif karena dapat men-
dokumentasikan, merefleksi secara sis-
tematis terhadap kegiatan dan interaksi
subjek penelitian”. 2) wawancara meru-
pakan percakapan antara pewawancara
dengan narasumber untuk mendapatkan
informasi yang di butuhkan. Dalam
penelitian 1ini, peneliti mewawancarai
guru dan orang tua murid kelompok Bl
(banana class) di Kober Al-Jihad meng-
gunakan lembar pertanyaan untuk

mengetahuai peningkatan karakter ke-
mandirian anak sebelum dan sesudah
menggunakan metode hypnoteaching. 3)
dokumentasi (Basrowi dan Suwandi,
2008, hlm.158) menjelaskan bahwa
“dokumentasi merupakan cara
pengumpulan data yang menghasilkan
catatan penting yang berhubungan den-
gan masalah yang di teliti, sehingga akan
di peroleh data yang lengkap, sah dan
bukan berdasarkan perkiraan.” Dalam
penelitian ini, dokumentasi yang di gu-
nakan antara lain : porfil Kober Al-Jihad,
RPPH, instrumen observasi, laporan pe-
nilaian karakter kemandirian anak dan
foto kegiatan penerapan metode hyp-
noteaching.

Dengan data yang di peroleh
peneliti dari observasi, wawancara dan
dokumentasi yang telah di lakukan, maka
peneliti melakukan tahap analisis data
seperti yang di sampaikan Bogdan dan
Biklen (dalam Basrowi dan Suwandi,
2008, hlm.193) bahwa “konsep analisis
data kualitatif merupakan upaya yang di
lakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah
data menjadi satuan yang dapat di kelola,
mengadakan sintesis, mencari dan men-
emukan pola, menemukan apa yang pent-
ing dan apa yang di pelajari, membuat
keputusan apa yang dapat di ceritakan
kepada orang lain.” Analisi data yang di
gunakan dalam penelitian ini merujuk
pada model analisis data kualitatif yang
di kembangkan Miler dan Huberman
(dalam Basrowi dan Suwandi, 2008, hlm.
209) yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu:
reduksi data, penyajian data dan pe-
narikan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dalam penelitian ini, peneliti
berperan sebagai guru pendamping agar
dapat membaur dengan anak sehingga
mendapatkan hasil penelitian senatural
mungkin. Pembelajaran yang di lakukan
sesuai dengan RPPH yang telah di buat
bersama guru kelas, sebelum mengajar
guru melakukan proses paching untuk
dapat menurunkan frekuensi gelombang
otak anak agar anak merasa nyaman se-
hingga proses pensugestian dapat ber-
jalan dengan baik.

Pada observasi pertama guru
melakukan paching dengan menyanyi
lagu “di sekolah” beserta gerakannya, hal
ini dapat menarik perhatian anak di lihat
dari betapa antusiasnya anak dalam
mengikuti arahan guru, setelah mendapat
perhatian anak maka gurupun melakukan
proses sugesti dengan menjelaskan setiap
makna yang terkandung dalam lagu
tersebut, seperti pada lirik “saat datang ke
sekolah, tidak boleh terlambat”, di sini
guru menjelaskan betapa luar biasanya
anak apabila datang kesekolah tepat wak-
tu, sehingga membuat anak belajar untuk
disiplin sedini mungkin karena disiplin
merupakan salah satu nilai dari kemadiri-
an, guru juga menjelaskan beberapa nilai
kemandirian yang harus di miliki oleh
seorang anak. penilaian berlangsung mu-
lai dari istirahat sampai keesokan
harinya, observasi pertama ini menun-
jukan hasil yang kurang memuaskan,
dengan penilaian BB sebanyak 44,4%
dan MB 55,5% pada lembar observasi
karakter kemandirian anak, dimana
karakter kemandirian yang bersifat fisik
(mengerjakan tugas sendiri, ketoilet
sendiri, menyimpan barang ketempatnya
sendiri) lebih mendominasi dari pada
sosial (beradaptasi dengan teman sebaya

atau orang dewasa, mengajak teman
bermain, menunggu giliran) dan emo-
sional ( mengontrol perasaan negative,
bersikap berani), hal ini di sebabkan kar-
na anak belum terbiasa dengan nilai-nilai
kemandirian yang di ajarkan serta metode
hypnoteaching yang dirasa masih “asing”
bagi mereka.

Pada observasi ke dua pembela-
jaran di lakukan sesuai RPPH yang di
awali dengan pembiasaan, kegiatan awal,
kegiatan inti, istirahat dan kegiatan akhir.
Di kegiatan akhir guru menyuruh anak
membereskan meja dan kursi ke pinggir
kelas lalu menyuruh anak untuk
berkumpul di tengah kelas sambil duduk,
paching yang di lakukan guru adalah
mendongeng dengan papan dongeng
dengan judul cerita “buku temanku” yang
memiliki pesan moral tentang kejujuran,
berani dan rasa tanggung jawab, hal ini di
lakukan guru karena melihat ada bebera-
pa anak yang membutuhkan rangsangan
untuk menanamkan karakter tersebut,
guru juga menjelaskan contoh bentuk
tanggung jawab, kejujuran dan keberan-
ian yang dapat di lakukan anak di ke-
hidupan sehari-hari. Penilaian pun di
lakukan pada keesokan harinya untuk
melihat perubahan karakter kemandirian
anak yang terjadi. Lembar observasi me-
nunjukan hasil yang baik, dengan penila-
ian BB 16,6%, MB 75,5%, dan BSH
7,7% pada lembar observasi karakter ke-
mandirian anak. Setelah di lakukannnya
pensugestian, dikeesokan harinya terlihat
beberapa anak yang mulai menunjukan
prilaku tanggung jawab, seperti saat isti-
rahat ada sekelompok anak yang selesai
memainkan balok, lalu mereka berdebat
untuk membereskan atau membiarkan
yang akhirnya mereka sepakat untuk
membereskannya. Ada juga anak yang
mulanya pendiam namun setelah pensug-
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estian dengan strategi mendongeng rasa
percaya dirinya mulai muncul, hal ini ter-
lihat saat ia mulai berani ikut bercerita
tentang dongeng yang di dengarnya ke-
marin dengan antusias, padahal biasanya
dia hanya diam memperhatikan saat
bermain atau bahkan hanya bermain
sendiri di bawah pohon. Pengembangan
karakter kemandirian anak kelompok Bl
(banana class) ini mulai memiliki kema-
juan di bagian sosial dan emosiaonal, hal
ini menunjukan bahwa anak mulai men-
coba membiasakan diri dengan sugesti
yang di berikan oleh guru di sekolah.

Pada observasi ke tiga paching
yang di gunakan guru adalah senam otak,
hal ini membuat anak merasa senang dan
nyaman, dalam proses pensugestian guru
melakukan strategi reward dengan menje-
laskan terlebih dahulu mengenai apa saja
yang dapat di lakukan anak untuk meno-
long dirinya sendiri seperti ketoilet
sendiri, mengerjakan tugas sendiri, meny-
impan barang pada tempatnya dan lain
sebagainya dengan di iming-imingi stem-
pel bintang di setiap keberhasilan anak
dalam membantu dirinya sendiri, seperti
mengerjakan tugas sendiri, ketoilet
sendiri, menyimpan barang pada tempat-
nya sendiri dan lain sebagainya. Penilaian
di lakukan selama 2 hari. Lembar obser-
vasi menunjukan hasil yang cukup sig-
nifikan dengan penilaian MB 62,25%,
BSH 36,6% dan BSB 1,1%. Strategi re-
ward ternyata sangat ampuh dalam men-
stimulus kemandirian anak. Terlihat dari
begitu banyaknya anak yang antusias un-
tuk berusaha menunjukan kemampuan-
nya dalam menolong dirinya sendiri un-
tuk memperoleh stempel bintang se-
banyak mungkin.

Pada observasi ke empat peneliti
melakukan pembelajaran seperti biasanya
tanpa melakukan pensugestian mengenai

kemandirian, hal ini di lakukan untuk
melihat peningkatan perkembangan anak
mulai dari pertemuan ke dua sampai keti-
ga, juga untuk melihat sejauh mana
karakter kemadirian yang telah tertanam
pada anak selama proses penelitian ini.
Dengan hasil penilaian BB 10%, MB
74,4%, BSH 13,3% dan BSB 2,2%.
Walaupun hasil penilaian kembali menu-
run, namun tidak dapat dipungkiri bahwa
karakter kemandirian mulai tertanam di
alam bawah sadar anak.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukanpen-
ingkatan karakter kemandirian anak
kelompok B1 (banana class) meningkat
di setiap pertemuannya. Pada observasi
pertama menunjukan hasil yang kurang
dengan banyaknya penilaian BB di setiap
indikator perkembangannya yang di se-
babkan rasa “asing” anak-anak baik ter-
hadap metode hypnoteaching maupun
terhadap peneliti sendiri, oleh karena itu
peneliti melakukan pendekatan secara
insten pada anak-anak untuk menciptakan
rasa ‘“nyaman” sehingga penelitian dapat
berjalan senatural mungkin dan mendap-
atkan hasil yang maksimal.

Pendekatan yang di lakukan peneli-
ti membuahkan hasil, hal ini terbukti
dengan meningkatnya perkembangan
karakter kemandirian anak di setiap in-
dikatornya di observasi ke dua dan ke
tiga, beragam paching dan strategi yang
di gunakan oleh peneliti mampu menum-
buhkan minat dan semangat anak dalam
mengikuti setiap pembelajaran yang di
berikan, terutama pembelajaran mengenai
karakter kemandirian anak yang tanpa
sadar telah tertanam di alam bawah sadar
anak.

Pada observasi ke empat, penghent-
ian stimulus dengan metode hypnoteach-
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ing sengaja peneliti lakukan untuk meli-
hat sejauh mana perkembangan karakter
kemandirian anak kelompok B1 (banana
class), dan hasilnya cukup memuaskan,
terbukti walau tanpa adanya stimulus
anak-anak tetap dapat berperilaku
mandiri meski sebagian anak harus tetap
di ingatkan untuk dapat “menolong
dirinya sendiri”.

Di lihat dari hasil observasi pertama
sampai ke empat, penerapan metode hyp-
noteaching mampu membuat anak ter-
tarik akan pembelajaran yang di lakukan
di kelas, walaupun keberhasilan metode
ini harus melalui empat kali obserasi,
namun tidak menutup kemungkinan
bahwa penggunaan metode hypnoteach-
ing ini dapat menjadi alternatif metode
yang dapat di gunakan di kelas untuk
mengembangkan karakter anak usia dini,
hal ini sejalan dengan pendapat Masdudi
(2018, hlm.43) bahwa “penggunaan
metode hypnoteaching dapat memberikan
kontribusi yang sangat signifikan ter-
hadap pembentukan karakter siswa di
sekolah.”, jika metode hypnoteaching
mampu mengembangkan karakter anak,
maka dengan kreatifitas, inovasi dan ke-
mampuan guru dalam mengkolaborasikan
berbagai media dan strategi dengan mo-
tode hypnoteaching akan dapat mengem-
bangkan berbagai kemampuan anak salah
satunya kemandirian. Oleh karena itu,
peneliti yakin penerapan metode /hyp-
noteaching dapat mengembangkan karak-
ter kemandirian anak usia dini jika pener-
apannya di lakukan secara konsisten dan
terus menerus sampai tertanam di alam
bawah sadar anak hingga menjadi sebuah
kebiasaan yang baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan pemba-
hasan yang telah peneliti lakukan di

Kober Al-Jihad mengenai penerapan
metode hypnoteaching untuk mengem-
bangkan karakter kemandirian anak usia
dini pada kelompok B1 ( banana class )
menunjukan bahwa, hasil dari penerapan
metode hypnoteaching dalam mengem-
bangkan karakter kemandirian anak bisa
di katakan baik dengan adanya perubahan
perkembangan pada lembar observasi di
setiap pertemuannya. Penggunaan berba-
gai strategi (paching) dan kemampuan
guru dalam mensugesti (leading) mem-
buat anak-anak tertarik sehingga tanpa
sadar semua sugesti positif yang di
berikan guru mulai tertanam di alam
bawah sadar mereka yang jika di lakukan
terus menerus maka akan menjadi sebuah
kebiasaan baik, yang artinya penggunaan
metode hypnoteaching ini dapat
mengembangkan karakter kemandirian
anak.
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